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ABSTRAK

Fenomena penelitian ini adalah dalam penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum  adanya kendala dalam perencanaan penyusunan anggaran tersebut. Hal itu terjadi disebabkan anggaran seperti dalam anggaran untuk SPPD usulan biaya rapat atau konsumsi yang sulit dikendalikan dan diprediksi dalam perencanaanya dari setiap UPT, karena sulit dalam menentukan frekuensi dan jumlahnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT. PLN (Persero) dan untuk mengetahui hambatan dalam menyusun anggaran biaya administrasi dan umum pada PT. PLN (Persero).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu metode yang bertujuan menggambarkan secara sistematis tentang objek yang diteliti melalui data atau sempel yang telah terkumpul.

Dalam penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT.PLN  (Persero) menggunakan proses penyusunannya secara Bottom Up. Pelaksanaan penyusunannya sudah memadai karena prosedur-prosedur telah dilaksanakan secara seksama, cermat dan terpadu.

Kesimpulan dari penelitian ini pelaksanaan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT. PLN (Persero) sudah memadai walaupun kadang ada peramalan yang terlalu besar, terlihat bahwa pelaksanaan penyusunan sudah sesuai dengan prosedur perusahaan dan menggunakna proses Bottom Up. Sarannya agar ditingkatkan kerjasama dan koordinasi antar bagian yang terkait agar  keakuratan dalam peramalan tidak terlalu besar.

Kata Kunci : Penyusunan Anggaran, Biaya Administrasi dan Umum

BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian saat ini sangat tidak menentu, hal tersebut disebabkan oleh gejolak politik yang berpengaruh besar dalam perekonomian bangsa kita. Tidak dapat disangkal pertumbuhan ekonomi dan kemajuan teknologi yang sangat pesat serta faktor – faktor lainnya sangat berpengaruh pada kegiatan perusahaan yang semakin kompleks. Tujuan utama didirikannya perusahaan adalah untuk mendapatkan laba semaksimal mungkin dari hasil operasinya. Sebagaimana diketahui laba merupakan ukuran untuk menjamin kelangsungan hidup dan pertumbuhan perusahaan. 

Akan tetapi laba yang diharapkan tidaklah datang begitu saja atau terjadi secara kebetulan. Hal ini akan dapat dicapai apabila didukung oleh perencanaan yang baik. Perencanaan yang baik dapat memberikan tuntutan untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sehingga menjadi lebih efektif dan efisien. 

Dimana perencanaan tersebut haruslah disesuaikan dengan besarnya perkembangan yang terjadi pada perusahaan. Sehubungan dengan berkembangnya suatu perusahaan menjadi perusahaan yang lebih besar, maka kegiatan-kegiatan yang ada dalam perusahaan menjadi bertambah banyak, baik jenis kegiatan maupun volume kegiatan yang dilaksanakan.

Kegiatan-kegitan yang ada dalam perusahaan ini merupakan kegiatan yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Kegagalan pelaksanaan salah satu kegiatan akan mempunyai akibat terhadap kegiatan lain didalam suatu bagian, atau bahkan dengan bagian yang lain di dalam perusahaan. Dengan demikian perencanaan dalam perusahaan tersebut harus dilaksanakan sebaik-baiknya dan secara terpadu. Dengan diharapkan pemborosan dapat dicegah atau dikurangi dari periode sebelumnya.

Untuk mencegah pemborosan dalam perusahaan, maka dipergunakan anggaran sebagai sistem perencanaan, koordinasi dan pengawasan dalam perusahaan. Anggaran sebagai suatu sistem nampaknya cukup memadai untuk dipergunakan sebagai alat perencanaan, koordinasi dan pengawasan dari seluruh kegiatan perusahaan. 

Anggaran terdiri dari beberapa jenis diantaranya anggaran biaya administrasi dan umum, Biaya-biaya ini dikeluarkan dalam rangka pengawasan dan pemberian jasa-jasa kepada setiap fungsi perusahaan. Anggaran biaya tersebut merupakan bagian penting dalam kegiatan operasional perusahaan, karena berkaitan dengan pembiayaan perusahaan secara keseluruhan. 

Dengan mempergunakan anggaran, perusahaan akan dapat menyusun perencanaan dengan lebih baik. Anggaran merupakan kumpulan berbagai informasi yang diharapkan akan dapat dicapai di masa yang akan datang dalam suatu periode tertentu. Anggaran dibutuhkan manajemen untuk merencanakan semua aktivitas dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Selain sebagai alat perencanaan, anggaran juga mempunyai arti yang sangat penting dalam pengkoordinasian kegiatan. 
Dengan adanya penyusunan anggaran yang baik, maka akan mengarah kepada efektivitas dan efisiensi perusahaan. Efektivitas dan efisiensi merupakan kriteria yang digunakan untuk menilai prestasi kerja dari suatu pusat pertanggungjawaban tertentu.

Menurut bagian keuangan staff penyusunan anggaran pada PT.PLN (Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Jawa Bali Region Jawa Barat (P3BJB) bahwa dalam penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum adanya kendala yang membuat sulit dalam perencanaaan penyusunan anggaran tersebut, hal itu terjadi disebabkan Anggaran seperti dalam anggaran untuk SPPD (Surat Perintah Perjalanan Dinas), usulan biaya rapat atau konsumsi yang sulit dikendalikan dan diprediksi dalam perencanannya dari setiap unit pelayanan tranmisi (UPT) yaitu yang terdiri dari UPT Bandung Timur, UPT Bandung Barat, UPT Bekasi, UPT Karawang, UPT Purwakarta, UPT Garut, UPT Cirebon yang menyebabkan kesulitan dalam penyusunan, karena sulit menentukan frekuensi dan jumlahnya. Sehingga dampak dalam realisasi perencanaannya bisa menyebabkan anggaran tersebut kelebihan atau kekurangan. Dimana jika anggaran dibuat terlalu besar maka akan menyebabkan pembengkakan pengeluaran.

Berdasarkan uraian diatas dan mengingat pentingnya anggaran biaya administrasi dan umum dalam kegiatan operasional perusahaan, serta berdasarkan 

latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang akan dituangkan dalam bentuk penulisan Laporan Tugas Akhir. 

Adapun judul yang diambil untuk penulisan Laporan Tugas Akhir adalah 

“ Analisis Atas Penyusunan Anggaran Biaya Administrasi Dan Umum Pada PT. PLN (Persero) Penyalur dan Pusat Pengatur Beban Jawa Bali Region Jawa Barat (P3BJB)”.

1.2.2 Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian  ini sebagai berikut :

1. Bagaimana penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT. PLN (Persero)?

2. Apa yang menjadi hambatan dalam penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT.PLN (Persero)?
1.3
Maksud Dan Tujuan Penelitian

1.3.1

Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah mengumpulkan data dan informasi, yang akan digunakan untuk menganalisis penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum.

1.3.2

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui  penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT. PLN (Persero).

2. Untuk mengetahui hambatan dalam penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT. PLN (Persero).

1.4 Kegunaan Penelitian


Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki beberapa kegunan antara lain : 

A. Kegunaan Praktis ( PT. PLN )


Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi dan informasi dalam menentukan dan menerapkan kebijakan dan strategi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam penyusunan anggaran perusahaan.

B. Kegunaan Akademis

1. Bagi Peneliti Lain
Dapat dijadikan referensi dan tambahan informasi serta gambaran bagi penulis lain yang berkaitan dengan  penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum.

2. Bagi Penulis

Menambah pengetahuan dan pengalaman khususnya mengenai  penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1
Anggaran


Setiap perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai tujuan tertentu, dengan memanfaatkan sumber-sumber ekonomi secara optimal. Tujuan perusahaan yang berorientasi laba adalah untuk memperoleh laba yang berguna untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Oleh karena itu manajemen perusahaan harus melaksanakan seluruh kegiatan dengan sebaik-baiknya. Sekarang ini banyak perusahaan yang mempergunakan anggaran  sebagai system perencanaan. Dengan kata lain anggaran merupakan alat bantu manajemen dalam menjalankan fungsinya.


Istilah lain dari anggran adalah profit plan, karena anggaran menunjukan kegiatan-kegiatan yang direncanakan oleh perusahaan dimasa mendatang, dengan tujuan nuntuk memperoleh laba. Anggaran mutlak diperlukan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan.

2.1.1
Pengertian Anggaran


Banyak sekali pengertian mengenai anggaran yang dikemukakan oleh para ahli yang pada dasarnya mempunyai arti yang sama.

Menurut M. Nafarin (2007:11) adalah sebagai berikut :

“Anggaran merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang, tetapi dapat juga dinyatakan dalam satuan barang atau jasa”.
2.1.2
Tujuan Penyusunan Anggaran


Terdapat beberapa tujuan disusunnya anggaran, menurut M. Nafarin (2007:19) antara lain sebagai berikut:

“ a.
Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan investasi dana.

b. Mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.

c. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana sehingga dapat mempermudah pengawasan.

d. Menyempurnakan rencana yang telah disusun karena dengan anggaran menjadi lebih jelas dan nyata terlihat.

e. Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan “.
2.1.3
Proses Penyusunan Anggaran



Pada dasarnya yang berwenang dan bertanggung jawab atas penyusunan anggaran serta pelaksana kegiatan budgeting lainnya ada ditangan pimpinan tertinggi perusahaan. Hal ini disebabkan karena pimpinan tertinggi perusahaanlah yang paling berwenang dan paling bertanggung jawab akan kegiatan-kegiatan perusahaan secara keseluruhan. Namun demikian tugas menyiapkan dan menyusun anggaran serta kegiatan lainnya tidak harus ditangani oleh pimpinan tertinggi perusahaan sendiri, melainkan dapat didelegasikan kepada bagian lain dalam perusahaan.



Menurut Sofyan Syafri Harahap (2001:83) menyatakan bahwa :



“Proses penyusunan budget adalah tahapan kegiatan yang dilakukan dalam penyusunan budget sehingga tersusun dan menjadi pegangan manajemen dalam kegiatan operasionalnya”.



Untuk menyusun budget perusahaan dapat menggunakan berbagai metode yang lazim digunakan. Pilihan metode sangat tergantung pada kondisi keinginan manajemen perusahaan yang bersangkutan. Menurut Sofyan Syafri H. (2001:83) Tingkatan rencana dapat dilihat sebagai berikut :

 Strategi




Taktik





Operasional






Menurut Sofyan Syafri H. (2001:83-84) cara pembuatan budget sebagai berikut : 

“ A.
Ditinjau dari siapa yang membuatnya terdiri dari :

a) Otoriter atau Top Down.
b) Demokrasi atau Bottom Up.

c) Campuran atau Top Down dan Bottom Up.

B.
Ditinjau dari segi mulai menyusun terdiri dari :

a) A Priori.

b) A Posteriori.

c) Pragmatis “.

Adapun penjelasannya sebagai berikut :
A. Ditinjau dari Siapa yang Membuatnya.


Dengan ditinjau dari segi siapa yang membuatnya, maka penyusunan budget dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

a) Otoriter atau Top Down

Budget disusun dan diterapkan sendiri oleh pimpinan dan budget inilah yang harus dilaksanakan bawahan tanpa keterlibatan bawahan dalam penyusunannya. Bawahan tidak diminta keikutsertaannya dalam menyusun anggaran.

b) Demokrasi atau Bottom Up


Budget disusun berdasarkan hasil keputusan karyawan. Budget disusun mulai dari bawahan sampai ke atasan. Bawahan diserahkan sepenuhnya menyusun anggaran yang akan dicapainya dimasa yang akan datang.
c) Campuran atau Top Down dan Bottom Up


Disini perusahaan menyusun anggaran dengan memulainya diatas dan kemudian untuk selanjutnya dilengkapi dan dilanjutkan oleh karyawan bawahan jadi ada pedoman dari atasan atau pimpinan dan dijabarkan oleh bawahan sesuai dengan pengarahan atasan.



Metode yang terbaik tergantung pada kondisi perusahaan dimana sebagai berikut:

1. Metode Otorisasi bisa cepat dan memenuhi selera pimpinan tetapi belum tentu dapat menggerakan partisipasi bawahan. Tetapi metode ini sangat tepat dipakai jika kemampuan bawahan relatif rendah.

2. Metode Demokrasi agak lambat prosesnya, karena melibatkan banyak orang dengan banyak sifat dan keinginan. Tetapi metode ini dapat mengajak partisipasi dan tanggung jawab bawahan. Dan ini diikuti jika sumber daya manusia (SDM) perusahaan memiliki kemampuan untuk itu. Sedangkan Metode campuran dapat mengurangi kelemahan-kelemahan di dua metode tersebut.

B. Ditinjau Dari Segi Mulai Menyusun.



Dilihat dari segi mana kita menyusun anggaran ada beberapa cara menyusun anggaran yaitu :

a) A Priori


Dalam metode ini dalam menyusun anggaran dimulai dari penetapan angka laba yang diinginkan oleh perusahaan atau pemilik. Setelah laba ditetapkan maka semua pos yang berkaitan dengan upaya mencapai laba ini baru dihitung dan direncanakan kemudian.


Keuntungan metode ini adalah karena laba ditetapkan terlebih dahulu maka bagian lain yang terlibat dalam penciptaan laba ini diharapkan akan termotivasi untuk mencapai laba yang ditetapkan itu.

b) A Posteriori


Dalam metode ini laba merupakan hasil akhir dari penetapan rencana kegiatan seperti penjualan atau produksi. Dalam hal ini misalnya didahului dengan menetapkan angka penjualan, pembelian, biaya-biaya, kesempatan untuk menyampaikan budgetingnya dan laba yang diharapkan dan setelah semua diperhitungkan maka akan dapat diketahui angka laba.


Keuntungannya anggaran ini akan lebih akurat, karena semua bagian terlibat. biasanya bagian-bagian inilah yang lebih tahu batas kemampuan mereka. Adapun kerugiannya yaitu mungkin dalam prosesnya lebih lama.

c) Pragmatis


Dalam metode ini anggaran ditetapkan berdasarkan pengalaman masa lalu. Penetapan anggaran dilakukan secara ilmiah berdasarkan standar yang dihitung secara alamiah pula atau berdasarkan pengalaman-pengalaman tahun-tahun sebelumnya. Metode ini lebih realistis jika kita lihat pengalaman yang lalu tetapi kurang melihat peluang masa yang akan datang.

2.2 Anggaran Biaya administrasi dan Umum

Anggaran terdiri dari beberapa jenis diantaranya yaitu anggaran biaya administrasi dan umum. Biaya-biaya ini dikeluarkan oleh perusahaan dalam rangka pengawasan dan pemberian jasa-jasa kepada setiap fungsi perusahaan.
2.2.1 Pengertian  Biaya Administrasi dan umum

Biaya administrasi dan umum merupakan biaya yang menjadi tanggung jawab fungsi manajer. Beberapa pendapat mengenai biaya administrasi dan umum sebagai berikut : 

Menurut M. Nafarin (2007:231) menyatakan bahwa 

“Beban administrasi dan umum adalah beban yang umumnya terjadi pada bagian personalia, bagian keuangan, dan bagian umum. Seperti beban gaji pimpinan dan para staff, beban depresiasi peralatan kantor, beban pemeliharaan kantor dan beban umum lainnya”.
2.2.2 Pengertian Anggaran Biaya Administrasi dan Umum

Anggaran beban administrasi dan umum merupakan salah satu unsur beban usaha. Menurut Tendi Haruman dan Sri Rahayu (2007:109) menyatakan bahwa sebagai berikut 

“Anggaran biaya administrasi dan umum adalah anggaran yang berisi semua biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk direksi dan stafnya, bagian keuangan, dan bagian administrasi”.

2.2.3
Proses Anggaran Biaya Administrasi dan Umum


Manajer dapat membuat anggaran biaya administrasi dan umum berdasarkan rencana dan program-program yang spesifik, karena sebagian besar biaya administratif bersifat tetap, maka analisis terhadap catatan historis biasanya sudah dapat memberikan kita dasar yang kuat untuk membuat anggarannya.


.Menurut Jae K. Shim dan Joel G (2001:161) yang diterjemahkan oleh Julius dan Neneng salah satu cara pendekatannya ialah dengan :

“ 1.
 Menetapkan rentang biaya yang dapat diterima sebagai persentase dari penetapan untuk mencapai target laba.

2.
Meninjau biaya administrasi dan umum menentukan berapa banyak yang harus dialokasikan untuk setiap area “.
2.2.4
Kegunaan Anggaran Biaya Administrasi dan Umum

Secara umum semua budget atau anggaran termasuk juga anggaran biaya administrasi dan umum, menurut M. Munandar (2001:188) anggaran biaya administrasi dan umum mempunyai tiga kegunaan pokok yaitu :

“ 1.
Sebagai pedoman kerja, yang memberikan arah serta sekaligus memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan-kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang.

2. Sebagai alat pengorganisasian kerja, agar semua bagian-bagian yang terdapat didalam perusahaan dapat saling menunjang, saling bekerja sama dengan baik.

3. Sebagai alat pengawasan kerja, yang menjadi tolok ukur, alat pembanding untuk menilai (evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan “.
Sedangkan secara khusus, anggaran biaya administrasi dan umum berguna sebagai dasar untuk menyusun anggaran kas, karena sebagian dari biaya-biaya administrasi tersebut memerlukan pengeluaran kas.

2.3 Kerangka Pemikiran

PT. PLN (Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Jawa Bali Region Jawa Barat PT. PLN(Persero) merupakan salah satu perusahaan milik pemerintah, yang bertanggung jawab atas pengelolaan serta pemeliharaan sarana sistem pengaturan pengendalian tenaga listrik dan juga merupakan suatu asset penting yang harus dijaga dengan baik. Dimana perusahan ini bergerak dibidang penyedia listrik Negara, maka perusahaan ini dituntut  untuk memberikan pelayanan yang baik dalam penyediaan jasa khususnya jasa listrik.

Didalam melakukan kegiatan operasionalnya atau kegiatan penyediaan jasa listrik PT. PLN (Persero) Penyalur dan Pusat Pengatur Beban Jawa Bali Region Jawa Barat (P3BJB) memilki beberapa Deputi, yaitu salah satunya Deputi manager Keuangan yang dimana dibantu oleh dua orang supervisor yaitu supervisor keuangan dan Assupervisor akuntansi. Dimana supervisior keuangan bertanggung jawab mengelola sub.bidang keuangan dan akuntansi, mengendalikan dan mengawasi kebutuhan dan dropping tunai anggaran operasi dan investasi region sesuai dengan RKAP. Dengan adanya anggaran tersebut maka dapat dijadikan sebagai alat yang diperlukan untuk proses perencanaan.
Anggaran tersebut merupakan tolok ukur untuk pencapaian tujuan perusahaan yaitu memperkecil pengeluaran dan mencapai laba semaksimal mungkin. Menurut M. Munandar (2001:1)  mendefinisikan anggaran sebagai berikut :

” Budget (anggaran) adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang ”.

Dengan anggaran yang baik maka perencanaan suatu perusahaan pun akan lebih baik sehingga dapat memperkecil kerugian atau pembengkakan pengeluaran. 

Anggaran terdiri dari beberapa jenis diantaranya yaitu anggaran biaya administrasi dan umum. Dimana anggaran biaya tersebut merupakan bagian penting dalam kegiatan operasional perusahaan, karena berkaitan dengan pembiayaan perusahaan secara keseluruhan. Maka diperlukan pelaksanaan penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum yang sesuai dengan kebijakan yang telah diterapkan oleh perusahaan.


Penyusunan anggaran yang sesuai dengan kebijakan yang ada, maka anggaran yang dihasilkan akan berjalan dengan baik ataupun hasil perkiraan atau perencanaan tidak akan menyimpang. Menurut Sofyan Syafri Harahap (2001:83) menyatakan bahwa :

“ Proses penyusunan budget adalah tahapan kegiatan yang dilakukan dalam penyusunan budget sehingga tersusun dan menjadi pegangan manajemen dalam kegiatan operasionalnya”.

Disamping menyusun anggaran biaya tersebut, perusahaan pasti seringkali menghadapi kendala yang dapat menyebabkan kesulitan dalam penyusunannya yaitu sulit dalam memerkirakan dan mengendalikan anggaran seperti SPPD dan biaya rapat atau konsumsi, sehingga sudah seharusnya mengambil tindakan yang dapat meminimalisir hambatan tersebut.

Berikut ini adalah skema dari kerangka pemikiran :












Gambar 2.1

Skema Kerangka Pemikirn
BAB III

OBJEK  DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian dilakukan di PT. PLN (Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Jawa Bali Region Jawa Barat (P3BJB) yang akan diteliti adalah penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum.


Husein Umar (2005:303), mengatakan bahwa objek penelitian adalah sebagai berikut :

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi objek penelitian juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”.

Sedangkan pengertian objek penelitian menurut Sugiyono (2009:13) menyatakan bahwa 
“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif dan reliable tentang suatu hal (variabel tertentu)“.


Jadi dapat disimpulkan bahwa objek penelitian adalah sasaran untuk mendapatkan data baik tentang apa ataupun siapa dengan tujuan dan manfaat tertentu. 


Berdasarkan penjelasan diatas dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT PLN (Persero). 

3.2  Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu teknis atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa dat primer maupun data sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan diperoleh.


Pengertian metode penelitian yang dikemukakan oleh Sujoko, stevanus dan yuliawati (2009:7) adalah sebagai berikut:

”Metode penelitian adalah strategi dalam melakukan penelitian termasuk tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelitian”.

Adapun pengertian mengenai metode deskriptif menurut Sugiyono (2009:29) menyatakan bahwa:

”Metode deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum”.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif merupakan metode yang bertujuan menggambarkan secara sistematis tentang objek yang akan diteliti melalui pengumpulan data atau sempel.
3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah dalam melakukan penelitian mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat.

Pengertian desain penelitian yang telah dikemukakan oleh Sekaran (2003:118)  menyatakan bahwa :

“Desain Penelitian adalah suatu rencana penelaahan atau penelitian secara ilmiah dalam rangka menjawab pertanyaan peneltian atau identifikasi masalah”. 

Menurut Sugiyono (2009:18), menjelaskan proses penelitian dapat disimpulakan sebagai berikut:

“ 1.
Sumber Masalah.

2. Rumusan Masalah.

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan.

4. Metode Penelitian.
5. Menyusun Instrument Penelitian.
6. Kesimpulan “.
Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan diatas, maka desain pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Sumber Masalah

Peneliti menentukan masalah-masalah sebagai fenomena untuk dasar penelitian.

2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabanya melalui pengumpulan data. Proses penemuan masalah merupakan tahap penelitian yang paling sulit karena tujuan penelitian ini adalah menjawab masalah penelitian sehingga suatu penelitian tidak dapat dilakukan dengan baik jika masalahnya tidak dirumuskan secara jelas. Rumusan masalah atau pertanyaan penelitian akan mempengaruhi pelaksanaan tahap selanjutnya didalam tahap penelitian.

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan

Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (hipotesis) maka, peneliti dapat membaca referensi teoritis yang relevan dengan masalah dan berfikir. Selain itu  penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban smentara terhadap masalah penelitian (hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan untuk menyusun kerangka toritis yang menjadi dasar untuk menjawab masalah atau petanyaan penelitian yang merupakan tahap penelitian dengan menguji terpenuhnya kriteria pengetahuan yang rasional.

4. Metode Penelitian

Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode penelitian yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yang dikehendaki. Sedangkan pertimbangan praktis adalah tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang lain. Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan deskriptif.

5. Menyusun Instrument Penelitian


Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat menyusun instrument penelitian. Instrument penelitian ini digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrument pada penelitian ini berupa wawancara dan observasi. 

6. Kesimpulan

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.
3.2.2 Operasionalisasi Variabel


Operasionalisasi variabel bermaksud untuk mengetahui hubungan pengukuran variabel-variabel penelitian. Operasionalisasi variabel pun diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga dapat dilakukan secara benar sesuai dengan judul penelitian mengenai penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT. PLN (Persero).



Penulis mengemukakan 1 variabel yang akan diteliti. Adapun definisi dan istilah variabel menurut Sugiyono (2009:39) adalah sebagai berikut : 

” 1.
Variabel Bebas (Independent Variable)

2.
Variabel Terikat (Dependent Variable) ”.



Adapun penjelasannya mengenai variabel yang telah dijelaskan diatas antara lain yaitu :

1. 
Variabel Bebas (Independent  Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab timbulnya variabel dependent (terikat). Adapun yang menjadi variabel independent dalam penelitian ini adalah penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum.

2. 
Variabel Terikat (Dependent  Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini tidak ada yang menjadi vaiabel terikat.
Agar dapat mempelancar dalam pengumpulan data dan pengukurannya maka masing-masing variabel dan sub variabel dalam penelitian ini akan didefinisikan secara rinci untuk kemudian dijabarkan ke dalam masing-masing indikator.

Variabel, indikator, yang digunakan untuk variabel X dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT. PLN (Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Jawa Bali Region Jawa Barat (x).
	Anggaran biaya administrasi dan umum adalah anggaran yang berisi semua biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk direksi dan stafnya, bagian keuangan, dan bagian administrasi

(Tendi Haruman dan Sri Rahayu:2007:109)


	Cara pendekatan dalam penyusunan anggaran yaitu dengan 
1.Menetapkan  rentang biaya yang dapat diterima sebagai persentase dari penetapan untuk mencapai target laba.

2.Meninjau biaya administrasi dan umum menentukan berapa banyak yang harus dialokasikan untuk setiap area.

(Jae k.Shim dan Joel:2001:161)
	Rasio




Operasionalisasi Variabel

3.2.3 Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Penulis melakukan penelitian ini untuk mendapatkan data mengenai objek yang diteliti, data tersebut dapat dikelompokkan kedalam dua jenis data yaitu:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung dapat dan dijadikan sebagai sumber dari penelitian dan pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti atau perusahaan tempat penulis melakukan penelitian, dimana dilakukan dengan cara penelitian lapangan melalui observasi dan wawancara dengan pihak yang berkepentingan.
2. Data Sekunder 


Data Sekunder merupakan data yang diambil secara tidak langsung yang merupakan data yang telah diolah perusahaan, yaitu berbagai referensi buku, makalah, materi perkuliahan yang berhubungan dengan objek data yang akan diteliti oleh penulis.

Menurut Sekaran (2003:160) yang mengemukakan tentang data sekunder menyatakan bahwa ;
“Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui sumber lain yang dikategorikan sebagai data sekunder misalkan melalui catatan atau arsip perusahaan, publikasi pemerintah, atau yang disediakn dimedia massa “.
3.2.3.2
Teknik Pengumpulan Data


Adapun teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :

A. 
Field Research (Penelitian Lapangan)



Yaitu kegiatan memperoleh data dengan cara melakukan penelitian dilapangan pada objek yang ditunjuk sebagai tempat penelitian.

Adapun teknik-teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pencarian dan pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan pengamatan dan penelitian mengenai kegiatan-kegiatan yang terjadi pada suatu perusahaan  bagian keuangan staff anggaran.

2. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan tatap muka langsung dengan pihak yang bersangkutan untuk diwawancarai sehingga data-data yang diperlukan dapat dimiliki penulis secara langsung pada staff yang mengelola bidang anggaran perusahaan.

B. Dokumentasi, yaitu 



Data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilaksanakan dengan cara mencari, mencatat data-data yang diperlukan sesuai permasalahan yang akan dibahas yaitu penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum. Adapun data yang diperoleh adalah Bagan alir penyusunan anggaran, surat edaran mengenai penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum.

C. Library Research (studi Pustaka), 




Study Literatur, yaitu teknik pengumpulan data yang ada dari berbagai bahan pustaka (referensi) yang relevan dalam penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum. Adapun buku yang menjadi referensi adalah Budgeting, Penganggaran Perusahaan, Anggaran, Penyusunan Anggaran Perusahaan.
4.1.2
Penyusunan Anggaran Biaya Administrasi dan Umum



Sesuai dengan Surat Edaran (SE) General Manager PT. PLN (Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Jawa Bali Region Jawa Bali No: 005.E/012/P3B/2001 tentang mekanisme anggaran keuangan dan akuntansi lampiran-lampirannya yaitu untuk menyusun proyeksi keuangan, menyusun rencana kerja dan anggaran (RKA).



Anggaran pada PT. PLN (Persero) terbagi menjadi dua bagian diantaranya:

1. Anggaran Operasi

2. Anggaran Investasi

Dalam anggaran operasi terdiri dari beberapa pos yaitu :

1. Pos 52  Mengenai Kepegawaian.

2. Pos 53 Mengenai Biaya Pemeliharaan.

3. Pos 54 Mengenai Biaya Administrasi dan Umum.

4. Pos 72 Mengenai Biaya Perawatan, Kesehatan, Pensiun.



Yang termasuk kedalam biaya administrasi dan umum pada PT. PLN (Persero) sesuai Surat edaran Direksi No: 015.E/DIR/2007 sebagai berikut :
1. Honorarium.



Perkiraan yang digunakan untuk mencatat Honorarium yang dibayarkan kepada Direksi dan Komisaris perusahaan serta pihak ketiga.
2. Pemakaian dan Perkakas.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat pembelian perkakas dan perlengkapan yang tidak dikapitalisai seperti : kompor, gelas/piring, dongkrak, pompa, pita mesin, alat pengaman kerja dan lain-lain.

3. Asuransi.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat pembayaran premi asuransi atas asset dan fasilitas milik perusahaan. Misalnya : premi asuransi kebakaran, premi asuransi huru hara, premi asuransi mesin pembangkit, premi asuransi jaringan transmisi dan distribusi.

4. Perjalanan Dinas.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat biaya perjalanan dinas yang dilakukan oleh pegawai perusahaan atau pihak lain dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan.

4.1 Perjalanan Dinas non-Diklat.

Merupakan biaya yang dibayarkan dalam rangka perjalanan dinas untuk melaksanakan aktivitas seperti : pelaksanaan program pemeliharaan, kunjungan kerja, rapat, berobat.

4.2 Perjalanan Dinas Diklat

Merupakan biaya yang dibayarkan dalam rangka perjalanan dinas pendidikan.

4.3 Perjalanan Dinas Mutasi Jabatan.

Merupakan biaya yang dibayarkan dalam rangka perjalanan pindah pegawai, termasuk biaya pengangkutan peralatan rumah tangga.

5. Teknologi informasi (TI).


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat biaya-biaya TI yang dikelompokan dalam biaya administrasi dan umum.

6. Listrik, Gas, dan air.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat biaya listrik (ada tagihan rekening), gas dan air.

7. Pos dan Telekomunikasi.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat biaya tagihan telepon, pengiriman surat dan pulsa AMR (Automatic Meter Reading).

8. Biaya Bank.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat semua biaya yang berkaitan dengan biaya bank seperti biaya transfer bank, administrasi bank dan biaya buku cek dan giro.

9. Bahan Makanan dan Konsumsi.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat biay-biaya yang dikeluarkan untuk bahan makanan wisma, konsumsi harian serta untuk rapat-rapat/tamu, konsumsi pegawai, konsumsi hari raya, air mineral.

10. Sewa Gedung / Tanah.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat pembayaran sewa atas gedung dan tanah yang digunakan dalam operasi perusahaan seperti sewa gedung dan tanah.

11. Sewa Kendaraan dan Bahan Bakar Kendaraan.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat pembayaran biaya tersebut.

12. Sewa Mesin Foto Copy dan Kelengkapannya.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat pembayaran sewa mesin dan pembayaran yang berkaitan dengan pengguna mesin yang disewa perusahaan.

13. Alat dan Keperluan Kantor.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat pembelian dan pemakaian alat dan keperluan kantor seperti alat-alat tulis, tinta, CD dan lain-lain.

14. Barang Cetakan.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat biaya pemakaian barang cetakan seperti buku laporan, buku-buku perpustakaan.

15. Pajak / Retribusi.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat biaya yang dikeluarkan dalam rangka pemenuhan kewajiban pajak dan retribusi yang bukan merupakan pembayaran dimuka pajak. Yang termasuk kedalam perkiraan ini adalah Pph yang bersifat final, PPN yang tidak dapat dikreditkan, tagigan pajak, Bea materai, PBB dan lain-lain.
16. Iuran, Abonemen, iklan.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat biaya yang berhubungan dengan promosi dan pemasaran misalnya iklan di media masa dan lain-lain.

17. Penerbitan.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat biaya yang dikeluarkan dalam rangka penyuluhan dan pengumuman yang berhubungan dengan pelayanan PLN seperti pembuatan brosur, laporan keuangan, buku statistik dan pemberitahuan kepada masyarakat.

18. Biaya keamanan.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat pembayaran biaya keamanan yang sifatnya tidak rutin. Biaya kemanan meliputi : 

a. Pengamanan yang sifatnya insidentil dari pihak yang berwajib seperti : Kepolisian, Koramil, dan pihak lain.

b. Pengamanan pengambilan dan penyetoran uang ke bank.

19. Biaya Amortisai.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat alokasi pembebanan biaya yang ditangguhkan seperti biaya pengembangan, biaya hak atas tanah.

20. Biaya Penyisihan Material..


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat alokasi pembebanan biaya atas kemungkinan rusak atau usangnya persediaan material.

21. Biaya Administrasi Lainnya.


Perkiraan yang digunakan untuk mencatat transaksi pembayaran yang jatrang terjadi, yang berhubungan dengan operasi perusahaan dan tidak dapat diklasifikasikan pada perkiraan-perkiraan diatas.

Sumber-sumber data yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT. PLN (Persero) Penyaluran dan Pusat Pengaturan Beban HawaBali Region Jawa Barat (P3BJB)  antara lain yaitu:

1. Realisasi anggaran tahun sebelumnya 

2. Memprediksi tahun anggaran yang akan datang dengan meninjau volume fisik yang ada.


Adapun prosedur dalam penyusunan dan penetapan anggaran pada PT.PLN (Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Jawa Bali Region Jawa Barat dalam SE No: 005.E/012/P3B/2001 sebagai berikut :

1. Tahap penyusunan dan evaluasi program kerja dan kebutuhan anggaran dimulai dari setiap UPT (Unit Pelayanan Transmisi) yaitu UPT Bekasi, UPT Karawang, UPT Purwakarta, UPT Bandung Timur, UPT Bandung Barat, UPT Garut dan UPT Cirebon. Diman Setiap UPT menyampaikan dan mengusulkan alternatif penyelesaian masalah / kendala, mengusulkan LKAO (Lembar Kerja Anggaran Operasi) satu tahun untuk setiap pos anggaran sesuai format yang berlaku dan dirinci disbursenya perbulan. kemudian 
Memasukan LKAO kedalam SIMKEU (Sistem Informasi Keuangan), diserahkan ke bagian Region.

2. Tahap Penyusunan dan Evaluasi Anggaran dimana usulan-usulan dan LKAO dari setiap UPT yang telah diterima oleh Region kemudian dievaluasi di Bidang keuangan dan niaga bersama Bidang perencanaan TIM RKAP. Kemudian diserahkan ke bagian KPUB (Komite Pengawas Unit Bisnis).

3. Bagian KPUB merupakan tahapan pembahasan. bagian ini melakukan pembahasan Usulan RKAP untuk diendorse (disahkan) yang kemudian diserahkan ke bagian PLN Pusat.

4. Usulan RKAP yang telah diterima dibagian PLN Pusat, kemudian melakukan tahap persetujuan dan penetapan anggaran yang diusulkan, setelah itu diserahkan ke bagian PLN P3B.

5. RKAP yang telah diterima dibagian PLN P3B kemudian melakukan tahap persetujuan anggaran dan alokasi tunai. Bagian ini berkoordiansi dengan bidang keuangan dan niaga untuk menetapkan Anggaran Operasi n+1 (tahun yang akan datang) yang telah dirinci. Setelah ditetapkan dan disetujui (dialokasikan) anggaran tersebut diserahkan ke bagian Region.

6. Di bagian Region melakukan tahap pelaksanaan dan pelaporan, kemudian diserahkan ke setiap UPT (Unit Pelayanan Transmisi) untuk dilaksanakan.

4.1.3 Hambatan Dalam Penyusunan Anggaran Biaya Administrasi dan Umum.

 Hambatan dalam pelaksanaan penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT. PLN (Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Jawa Bali Region Jawa Barat (P3BJB) yaitu kesulitan dalam memperkirakan perencanaan, dan adanya anggaran yang sulit untuk dikendalikan dalam memprediksi atau merencanakannya, sehingga dampaknya dalam realisasi perencanaannya dapat menyebabkan anggaran tersebut kelebihan yang menimbulkan pembengkakan pengeluaran nantinya atau apabila kerendahan  menimbulkan kekurangan dalam anggarannya.

4.2
Pembahasan Masalah

4.2.1
Analisis Penyusunan Anggaran Biaya Administrasi dan Umum


Dalam penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT. PLN (Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Jawa Bali Region Jawa Barat menggunakan proses penyusunan anggaran secara dari bawah keatas (Bottom Up) yaitu penyusunan anggaran dimana anggaran disusun dan disiapkan oleh pihak yang akan melaksanakan anggaran tersebut, dengan pertimbangan bahwa bagian tersebut lebih mengetahui apa yang diperlukan oleh bagiannya. 


Penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum tersebut sudah memadai karena prosedur-prosedur telah dilaksanakan secara seksama, cermat, dan terpadu dan sesuai dengan kebijakan yang ada dalam perusahaan yang terdapat pada SE (surat edaran) No: 005.E/012/P3B/2001 tentang mekanisme anggaran, keuangan, dan akuntansi serta lampiran-lampirannya yaitu menyusun proyeksi keuangan dan menyusung rencana kerja anggaran (RKA). 


Dengan metode yang digunakan dalam penyusunan anggaran biaya administrsi dan umum ini adalah metode dari bawah keatas (Bottom Up) dimana bawahan melakukan usulan penyusunan anggaran sesuai dengan kebutuhannya, karena bawahanlah yang lebih tahu pasti akan kebutuhan yang diperlukannya setelah itu diserahkan kepada atasan untuk dikaji ulang. Pimpinan perusahaan dalam pelaksanaan penyusunannya bertanggung jawab dalam mengambil keputusan akan anggaran biaya administrasi dan umum yang diusulkan atau diajukan untuk disetujui dan ditetapkan alokasi anggarannya.

Setelah anggaran biaya administrasi dan umum yang diusulkan tersebut disetujui dan ditetapkan, maka anggaran biaya tersebut mulai dilakasanakan dalam perusahaan sebagai pedoman kerja bagi setiap bagian-bagian perusahaan tersebut.

 Dengan demikian penyusunan  anggaran akan sesuai dengan kebutuhan perusahaan, karena anggaran yang disusun bawahan akan lebih  sesuai dengan kondisi yang diperlukan bagiannya tersebut. Maka penyusunan anggaran akan lebih optimal dalam pemenuhan kebutuhannaya atau sesuai dengan kondisi perusahaan yang dihadapi. 


Walaupun perusahaan terkadang ada peramalan dalam anggaran terlalu besar sehingga dalam realisasinya anggarannya tidak sesuai dengan yang diperkirakan . Namun disamping itu semua dengan menggunakan metode bottom up dalam penyusunannya mempunyai kelemahan yaitu membutuhkan waktu yang lama atau prosesnya lambat, karena anggaran disusun terlebih dahulu oleh bawahan yang menghabiskan banyak waktu dalam pengumpulan data dari berbagai bagian yang ada dalam perusahaan.

4.2.2 Analisis Hambatan Dalam Penyusunan Anggaran Biaya Administrasi dan Umum

Dalam penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT.PLN (Persero) ada hambatan yang terjadi dalam penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum tersebut, dimana anggarannya sulit untuk diperkirakan dan dikendalikan disebabkan dari setiap unit pelayanan transmisi (UPT) yaitu yang terdiri dari UPT Bandung Timur, UPT Bandung Barat, UPT Bekasi, UPT Karawang, UPT Purwakarta, UPT Garut, UPT Cirebon tidak dapat ditentukan seperti anggaran untuk SPPD (surat Perjalanan Dinas), biaya makanan atau konsumsi. Dimana anggaran tersebut tidak dapat diprediksikan frekuensi dan jumlah orang yang melakukan perjalanan dinas baik itu Perjalanan Dinas Non-Diklat, Perjalanan Dinas Diklat, Perjalanan Dinas Mutasi Jabatan. Dimisalkan Para pekerja dalam sebulan diprediksikan 20 orang yang mengikuti perjalanan dinas dalam sebulan namun dalam realisasi hanya 10 orang. 

Dan begitu juga  biaya makanan atau konsumsi seperti dalam kegiatan rapat atau acara-acara yang dibuat oleh perusahaan salah perkiraan. Sehingga anggaran tersebut dibuat jika terlalu besar maka akan menyebabkan pembengkakan dalam pengeluaran dan begitu juga sebaliknya.

 Hambatan tersebut tidak dapat ditentukan sesuai dengan keinginan untuk mengatasinya mungkin dengan memperkecil kemungkinan, yang dijadikan patokan oleh PT.PLN (Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Jawa Bali Region Jawa Barat dalam menentukan anggarannya yaitu melihat tahun sebelumnya yang dimana dalam tahun tersebut bulan yang paling besar pengeluarannya.
                                                           BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1
Kesimpulan


Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dan data yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT.PLN (Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Bali Region Jawa Barat (P3BJB) sudah memadai walaupun kadang ada peramalan anggaran yang terlalu besar, hal ini terlihat bahwa penyusunan telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada dalam kebijakan perusahaan SE No: 005.E/012/P3B/2001. Penyusunannya menggunakan metode dari bawah keatas (Bottom Up), dimana bawahan menyampaikan usulan anggaran yang mereka rencanakan kemudian diserahkan ke atasan.

2. Hambatan dalam penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT.PLN (Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Bali Region Jawa Barat yaitu kesulitan dalam memperkirakan dan mengendalikan  anggaran. Dimana  anggaran seperti SPPD (Surat Perintah  Perjalanan Dinas), biaya makanan dan konsumsi yang sulit dikendalikan apabila salah perkiraan maka akan terjadi pembengkakan pengeluaran dan begitu juga sebaliknya. Hambatan tersebut tidak dapat ditentukan atau diprediksikan sesuai dengan keinginan mungkin hanya dengan memperkecil kemungkinan. Dengan mengacu kepada bulan yang terbesar pengeluarannya.

5.2
Saran


Berdasarkan atas penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa hal yang ingin penulis sampaikan sebagai berikut :

1. Dalam penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT. PLN (Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Jawa Bali Region Jawa Barat sudah memadai karena sesuai dengan prosedur-prosedur yang ada dalam perusahaan, namun sebaiknya ditingkatkan kerjasama dan koordinasi antar setiap bagian yang terkait agar keakuratan dalam peramalan anggaran tidak terlalu besar yang menyebabkan pembengkakan pengeluaran nantinya.

2. Hambatan dalam penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum yaitu kesulitan dalam memperkirakan dan mengendalikan anggaran hendaknya perusahaan dalam mengatasi hambatan tersebut lebih meningkatkan kompetensi bagi yang menyusun anggarannya dan ditunjang dengan adanya informasi yang lebih akurat agar tidak terlalu besar dalam perkiraannya.
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